
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

            Setiap proses pendidikan menjadi bagian penting dalam pendidikan, 

yakni untuk mewujudkan perubahan tingkah laku pada peserta didik, maka 

seharusnya nilai yang tertuang di atas kertas dari hasil evaluasi kognitif tidak 

cukup dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan belajar peserta didik di 

sekolah. Akan tetapi, keberhasilan belajar diukur baik dari segi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian, akan diketahui kelebihan dan 

kekurangan setiap peserta didik, sehingga dapat diarahkan sesuai 

kemampuannya. Apabila hanya diukur dari segi kognitif, siswa yang kurang 

baik dari segi kognitif, akan dianggap bodoh, tertinggal, dan lainnya, sehingga 

dapat membuat dirinya rendah diri di antara teman-temannya, sedangkan 

dirinya memiliki kelebihan dalam psikomotorik. 

          Masyarakat memiliki harapan besar dari pelaksanaan pendidikan. 

Terutama agar generasi yang dididik oleh lembaga sekolah tidak hanya baik 

dalam segi kognitif, namun perubahan tingkah laku (behavior) yang langsung 

dapat dirasakan oleh masyarakat. Perubahan tingkah laku yang lebih baik dari 

hasil pelaksanaan pendidikan akan mampu merubah masyarakat untuk 

menjadi lebih baik. 

       Hakikat belajar sebagaimana dikemukakan oleh Wahab (2016: 19) 

bahwa suatu hal yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, sehingga 

menghasilkan perubahan tingkah laku, baik dalam pengetahuan, keterampilan, 
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maupun dalam sikap dan nilai yang positif. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku. Hal tersebut tidak jauh 

berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Yamin (2015: 6) bahwa belajar 

merupakan upaya untuk mengarahkan manusia agar bersikap dan bertindak 

secara lebih baik, dengan menggunakan logika berfikir yang konstruktif untuk 

kehidupan yang bermartabat.  

       Konsep pembelajaran behavior banyak disampaikan oleh para pakar 

behavior yang baru muncul pada abad ke-19 M, di antaranya adalah Edward 

Lee Thorndike (1874-1949), Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936), dan Burhus 

Frederic Skinner (1904-1990) (Irham dan Wiyani, 2016: 148-155). Namun 

demikian, konsep behavioristik telah diajarkan dalam Islam dan banyak 

disebutkan dalam al-Qur‟ān, karena al-Qur‟ān  telah diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw pada abad ke-6 M (tahun 610-632 M) (Suma, 2013: 43). 

Salah satunya adalah firman Allāh dalam al-Qur‟ān  surat az-Zalzalah ayat 7-

8: 

راً يَ رَهُ ) فَمَنْ يَ عْمَلْ     ( وَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ ٧مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ خَي ْ
 (٨شَرًّا يَ رَهُ )

7) Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya 

dia akan melihat (balasan)nya, 8) dan barangsiapa mengerjakan 

kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 

(Q.S. az-Zalzalah [99]: 7-8) (Departemen Agama RI, 2015: 599) 

         Ayat al-Qur‟ān  dalam surat az-Zalzalah tersebut merupakan petunjuk 

dan kabar dari Allāh swt. Bagi yang mengamalkan kebaikan sekecil apapun 

akan mendapatkan balasannya. Sebaliknya bagi yang melakukan keburukan 
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akan mendapat balasan sesuai apa yang dilakukan. Ayat tersebut menjelaskan 

gambaran balasan di akhirat untuk manusia. 

 Namun kenyataannya, bahwa teori behavioristik yang dikenal adalah dari 

tokoh-tokoh Barat berdasarkan temuan empirik, kemudian banyak digunakan 

karena hasil research ilmiah. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan 

salah satu Dosen Fakultas Agama Islam UMY (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta), yakni Bapak Nurwanto, S.Ag., M.A., M.Ed., ia mengatakan 

bahwa: 

“Dalam psikologi, sebagai sebuah ilmu hasil research. Research-research 

awal terkait dengan psikologi ingin melihat reaksi manusia bahkan hewan 

untuk melihat reaksi stimulasi tertentu, karena para ilmuwan atau saintis 

ingin melihat, apa yang tampak dari reaksi-reaksi seseorang berupa sikap 

atau lainnya. Hal itu karena ada stimulasi tertentu kemudian manusia 

bereaksi, yang kemudian hal banyak muncul variannya. Di antara tokohya 

ada Pavlov, Skinner, dan yang lainnya, yang mencoba melakukan temuan 

untuk pengabsahan terhadap pemberian reward dan punishment, yang 

sebenarnya temuan ini temuan-temuan yang sering terjadi, dan tidak harus 

mendasarkan pada temuan Pavlov atau Skinner yang muncul pada abad 19 

M, sementara Nabi Muhammad abad ke-6 akhir. Intinya kalau mengatakan 

bahwa bahwa behaviorisme murni dari karya Skinner atau Pavlov juga 

tidak, artinya behavior juga berasal dari pandangan keagamaan atau 

teologis, sehingga pandanggan behaviorisme tidak melulu pandangannya 

milik behaviorisme, tetapi merupakan teori yang dikonstruksi dari suatu 

kondisin spesifik tertentu, yang kemudian ditarik, ada abstraksi dan etika 

yang diakui, sehingga ada nilai bersama. Temuan behavior oleh kaum 

behaviorisme, saya menempatkan sebagai sebuah temuan empirik, dari 

hasil penelitian dengan dengan menggunakan hewan, yang kemudian 

dengan stimulasi tertentu bisa mengeluarkan air liur. Akan tetapi, sejatinya 

behavior tidak hanya urusan makanan, namun ada nilai-nilai dalam diri 

manusia, yang kemudian ada stimulasi yang baik, kemudian bisa tumbuh 

dengan baik.” 

           Dampaknya apabila umat muslim tidak mengetahui bahwa teori 

pembelajaran behavior ada di dalam al-Qur‟ān  jauh sebelum tokoh-tokoh 

behavior yang muncul pada abad 19 M, seperti Edward Lee Thorndike, Ivan 

Petrovich Pavlov, Burhus Frederic Skinner, dan lainnya, maka umat musli 
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akan kurang memahami teori pembelajaran dari sisi spiritual. Padahal 

sebagaimana diketahui, bahwa Al-Qur‟ān  meliputi segala aspek kehidupan, 

baik sosial, budaya, ekonomi, maupun pendidikan. Hal tersebut dibuktikan 

dengan berbagai konsep yang ditemukan dalam al-Qur‟ān .  

  Al-Qur‟ān  untuk dijadikan sebagai pedoman bagi manusia, tidak cukup 

hanya dibaca. Akan tetapi kandungan yang ada di dalam teks ayat al-Qur‟ān  

juga agar difahami. Apabila al-Qur‟ān  hanya sekedar dibaca, bagaimana 

mungkin al-Qur‟ān  dapat difahami sehingga dapat dijadikan pedoman. 

Sehingga melek al-Qur‟ān  adalah keharusan bagi seorang muslim, baik 

dengan membaca maupun dengan memahami kandungannya. Selain itu, Allāh 

swt menurunkan al-Qur‟ān  sebagai pedoman bagi umat manusia agar manusia 

mentadaburi, memahamami rahasia-rahasia, serta mengeksplorasi mutiara-

mutiara terpendamnya, berusaha sesuai kadar kemampuan masing-masing 

manusia (Surasman, 2016: 49). 

           Oleh karena itu, penelitian sangat penting untuk untuk dilakukan, 

selain sebagai penambah khazanah keilmuan tentang sempurnanya al-Qur‟ān  

yang mencakup segala aspek kehidupan, juga menambah pengetahuan 

terhadap umat Islam khususnya agar mengetahui bahwa konsep behavioristik 

yang dikemukakan oleh para tokoh abad 19 M, telah disebutkan dalam al-

Qur‟ān  sebelum abad 6 M. Selain itu, dari penelitian ini penting dilakukan 

agar menarik umat Islam agar mempelajari kitab suci al-Qur‟ān , sehingga 

tidak hanya dibaca lafadnya, namun juga mempelajari kandungan yang 

terdapat di dalamnya. 
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           Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa hakekat tujuan 

pendidikan adalah perubahan tingkah laku (dalam teori pembelajaran disebut 

behavior). Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengkaji teori behavior 

(perubahan tingkah laku) yang menjadi bagian terpenting dari hakikat belajar. 

Akan tetapi, dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji teori pembelajaran 

yang terkandung dalam al-Qur‟ān , jauh sebelum para tokoh behavior 

mengungkapkan teorinya pada abad 19 M.  Adapun ayat al-Qura‟n yang akan 

diambil untuk dilakukan penelitian adalah konsep behavioristk yang ada di 

dalam al-Qur‟ān , yakni surat az-Zalzalah ayat 7-8, dengan menggunakan 

Tafsir at-Taḥrīr wa at-Tanwīr karya Ibnu „Asyur.  

         Tafsir at-Taḥrīr wa at-Tanwīr yang dikarang oleh Ibnu „Asyur dalam 

menafsirkan ayat al-Qur‟ān  menggunakan berbagai aspek, yakni dari analisis 

kebahasaan (lugowi) dan penjelasan ilmiah („ilmi). Dapat dikatakan bentuk 

penafsiran Ibnu „Asyur adalah taḥlili, yakni menguraikan ayat demi ayat 

sesuai dengan urutan ayat yang terdapat dalam mushaf al-Qur‟ān  dengan 

cenderung bi al-ra’yi (Arni, 2011: 96). Tafsir Ibnu „Asyur menjadi bahan 

penelitian bagi peneliti, karena aspek yang digunakan tidka hanya aspek 

lugowi (kebahasaan), namun juga dalam penjelasannya secara ilmiah. Selain 

itu, meskipun cenderung bi al-ra’yi, Ibnu „Asyur tetap menjelaskan ayat-ayat 

yang berkaitan dan juga menggunakan hadis-hadis Rasulullah saw. 

B. Rumusan Masalah 
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 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti bermakud mengkaji 

pendidikan behavior dalam al-Qur‟ān  surat az-Zalzalah ayat 7-8, dengan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah teori belajar dalam al-Qura‟n surat az-Zalzalah ayat 7-8 

dengan kajian Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir? 

2. Bagaimanakah konsep reward dan punishment yang terdapat dalam al-

Qur‟ān  surat az-Zalzalah ayat 7-8? 

3. Sejauh mana relevansi teori belajar yang terdapat dalam al-Qur‟ān  surat 

az-Zalzalah ayat 7-8 dengan praktik pendidikan pada saat ini? 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana teori belajar dalam al-Qur‟ān  surat az-

Zalzalah ayat 7-8 dengan kajian Tafsir at-Taḥrīr wa at-Tanwīr.  

2. Untuk mengidentifikasi konsep reward dan punishment yang ada dalam 

al-Qur‟ān  surat az-Zalzalah ayat 7-8.  

3. Untuk mengetahui sejauh mana relevansi konsep teori belajar yang 

terdapat dalam al-Qur‟ān  surat az-Zalzalah ayat 7-8 dengan praktik 

pendidikan pada saat ini. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoretis 
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 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian strategi 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 

2. Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

para orang tua dan pendidik dalam proses pembinaan dan pendidikan 

terhadap siswa dalam pembentukan perilaku akhlak karimah. 

E. Sistematika Pembahasan 

          Untuk memperoleh pemahaman yang sistematis dan terarah, serta 

mempermudah dalam pengkajian skripsi ini, maka disusunlah sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

   Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk menggiring pembaca 

untuk mengetahui latar belakang disusunnya penelitian ini.  Berdasarkan latar 

belakang tersebut, dilanjutkan dengan perumusan masalah yang menjadi fokus 

kajian penelitian. Selain itu, dalam bab ini dituliskan tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta sistematika pembahasan sebagai gambaran isi penelitian ini. 

    Bab kedua, bab ini berisi tinjauan pustaka dengan mengulas 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui hal-hal yang telah dikaji dalam penelitian-penelitian 

tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan kerangka teoretik yang berisi tentang 

teori-teori yang digunakan, bertujuan untuk menunjukkan teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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    Bab ketiga, adalah metode penelitian yang digunakan. Hal ini 

bertujuan untuk menunjukkan cara-cara yang digunakan oleh peneliti. Terdiri 

dari jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis data. 

    Bab keempat, dalam bab ini akan diuraikan hasil dan pembahasan. 

Dalam bab keempat ini, akan dijelaskan apa yang menjadi tema penelitian. 

Terdiri dari dua sub bab: Pertama, pembahasan mengenai pembelajaran 

behavior. Kedua, konsep pembelajaran behavior yang terdapat dalam al-

Qur‟ān  surat az-Zalzalah ayat 7-8. 

              Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran-

saran atau rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas hasil 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian, yang diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya. Sedangkan saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil 

penelitian, yang berisi uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu 

diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan, 

baik terkait dalam usaha memperluas hasil penelitian maupun untuk 

menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait dengan masalah atau fokus 

penelitian. 

 


